
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari faktor – faktor yang mempengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Jepara adalah sebagai 

berikut: 

1) Sumber daya manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah. Dibuktikan dengan nilai 

t hitung (-0,537) < t table (1,666) dan nilai signifikan 0,593 >  0,05. 

2) Pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. Dibuktikan dengan nilai t hitung 

(2,540) > t table (1,666) dan nilai signifikan 0,013 <  0,05. 

3) Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

Dibuktikan dengan nilai t hitung (1,715) > t table (1,666) dan nilai 

signifikan 0,091 >  0,05. 

4) Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah. Dibuktikan dengan nilai 

t hitung (4,551) > t tabel 1,666 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

Secara simultan atau bersama-sama sumber daya manusia, pengendalian 

intern, pemanfaatan teknologi informasi, dan pemahaman akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Jepara. Dibuktikan dengan nilai F hitung (21,377) > F tabel (2,50) dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. 



 

 

5.2  SARAN 

Dengan keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran untuk 

peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah sampel 

atau mengambil semua OPD yang ada agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 

2. Penelitian selanjutnya lebih baik menambah jumlah populasi agar 

mendapat data lebih untuk diolah dan dianalisis. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi sesuai keadaan kota atau kabupaten 

yang akan diteliti. Jika memungkinkan akan lebih baik lagi untuk menambah 

variabel lain yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangna pemerintah 

daerah agar mendapatkan hasil yang lebih kuat atau menambah referensi 

generalisasi. 

 

 


